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ABSTRAK 

 

 

 

RISKI PEBRIANTO 

(2015/15059161) 

Pengaruh Attitude, Religiosity, dan Subjective 

Norms terhadap Minat Penggunaan Perbankan 

Syariah (Islamic Banking) Pada Masyarakat di 

Kota Padang 

 

Pembimbing : Arief Maulana, S.E, M.M  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh attitude, religiousity dan 

subjective norm terhadap minat penggunaan perbankan syariah pada masyarakat 

di Kota Padang. Pada penelitian ini yang menjadi sampel adalah beberapa orang 

masyarakat yang terdaftar sebagai nasabah salah satu bank syariah yang 

beroperasional di Kota Padang. Metode analisis data yang digunakan dalam 

membuktikan kebenaran hipotesis adalah dengan menggunakan analisis regresi 

berganda dan pengujian t-statistik. Tahapan pengolahan data dilakukan dengan 

bantuan program SPSS. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa 

attitude dan religiousity secara parsial berpengaruh terhadap intensi atau minat 

masyarakat menggunakan bank syariah, sedangkan subjective norm tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan bank syariah pada masyarakat 

di Kota Padang 

 

Kata Kunci:  Attitude,, Religiousity, Subjective Norm & Interest of The Use of 

Islamic Banking 
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ABSTRACT 

 

 

RISKI PEBRIANTO 

(2015/15059161) 

Pengaruh Attitude, Religiosity, dan Subjective 

Norms terhadap Minat Penggunaan Perbankan 

Syariah (Islamic Banking) Pada Masyarakat di 

Kota Padang 

Pembimbing Arief Maulana, S.E, M.M  

 

This study aims to analyze the effect of attitude, religiousity and subjective norm 

on the interest in using Islamic banking in the community in Padang City. In this 

study, the sample is several people who are registered as customers of one of the 

Islamic banks operating in the city of Padang. The data analysis method used in 

proving the truth of the hypothesis is by using multiple regression analysis and t-

statistical testing. The stages of data processing are carried out with the help of 

the SPSS program. Based on the results of hypothesis testing, it was found that 

attitude and religiousity partially affect the public's intention or interest in using 

Islamic banks, while subjective norms have no significant effect on interest in 

using Islamic banks in the community in Padang City. 

 

Keywords:  Attitude,, Religiousity, Subjective Norm & Interest of The Use of 

Islamic Bankin 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehadiran perbankan syariah telah memberi pengaruh luas terhadap 

upaya perbaikan ekonomi umat dan kesadaran baru untuk mengadopsi dan 

ekspansi lembaga keuangan Islam. sejak tahun 1997  silam krisis perbankan yang 

terjadi telah menjadi bukti bahwa bank yang beroperasi dengan prinsip syariah 

dapat bertahan ditengah gejolak nilai tukar dan tingkat suku bunga yang tinggi.  

Kesadaran ini didukung oleh karakteristik kegiatan usaha bank syariah 

yang melarang bunga konvensional, dan pemberlakuan nisbah bagi hasil sebagai 

pengganti serta melarang transaksi keuangan yang Istilah Bank Islam atau Bank 

Syariah merupakan fenomena baru dalam dunia ekonomi modern, kemunculannya 

seiring dengan upaya gencar yang dilakukan oleh para pakar Islam dalam 

mendukung ekonomi Islam yang diyakini akan mampu mengganti dan 

memperbaiki sistem ekonomi konvensional yang berbasis pada bunga. Sistem 

Bank Syariah menerapkan sistem bebas bunga (interest free) dalam 

operasionalnya, oleh karena itu, rumusan yang paling lazim untuk mendefinisikan 

Bank Syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariat 

Islam dengan mengacu kepada Al Qur’an dan Hadist sebagai landasan dasar 

hukum dan operasional.  

Bagi mereka yang mempunyai kekhawatiran adanya bunga Bank (riba) 

maka Bank Syariah bisa menjadi alternatif yang lebih inovatif sebagai sarana 

peminjaman modal ataupun menginvestasikan dana. Menurut Muhammad (2005) 
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Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada 

bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga 

keuangan atau perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan 

berlandaskan pada Al Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad SAW. Dengan kata lain 

bank Syari’ah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 

pembiayaan atau kredit dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. 

Indonesia adalah sebuah negara dengan penduduk Muslim terbesar di 

dunia. Dari sisi ini patut menjadi potensi asset yang kuat jika dibarengi dengan 

kualitas sumber daya yang memadai. Sayang sekali dimasa lampau potensi 

kependudukan yang begitu besar ternyata tidak secara otomatis memuluskan 

pelaksanaan sosialisasi perbankan syariah dan menunjukan tingginya inisitif 

masyarakat pada perbankan syariah. 

Beragamnya persepsi, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap bank 

syari’ah, di antaranya disebabkan oleh rendahnya pemahaman dan pengetahuan 

masyarakat terhadap bank syari’ah, terutama yang disebabkan dominasi bank 

konvensional. Perbedaan persepsi atas bagi hasil, bunga, dan produk sangat 

berpotensial mempengaruhi minat masyarakat menggunakan produk bank syariah, 

sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh perbedaan 

persepsi atas bagi hasil, bunga bank, dan produk terhadap minat menggunakan 

produk bank syariah. 

 Walaupun Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah mengeluarkan fatwa 

bahwa bunga bank haram masyarakat tetap saja memilih menggunakan bank 
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konvensional. Hal tersebut terlihat dari data pertumbuhan aset bank syariah di 

Indonesia yang relatif tidak terlalu tinggi. Berdasarkan data perbankan Syriah Per 

April 2020 menunjunkan bahwa aset perbankan syariah masih tergolong rendah 

yakni sebesar 6,07 persen per April 2020 yang berasal dari 20 unit usaha syariah, 

14 bank umum syariah, dan 163 BPR Syariah dengan total aset perbankan syariah 

mencapai Rp534,86 triliun. Berdasarkan data terlihat bahwa pertumbuhan aset 

yang dimiliki bank syariah di Indonesia memang mengalami peningkatan tapi 

untuk waktu yang relatif lama (finansial.bisnis.com) 

 Pemerintah sangat menyadari dalam jangka panjang bank berbasis syariah 

akan terus berkembang di Indonesia, fakta tersebut terlihat dengan semakin 

banyaknya kantor bank syariah yang beroprasi di seluruh wilayah Indonesia 

seperti terlihat pada Gambar 1 berikut: 

  
Sumber: Bank Indonesia (2021) 

Gambar 1 

Perkembangan Jumlah Kantor Cabang Bank Syariah Tahun 2018 - 2021 

 

 Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa terjadi peningkatan jumlah 

kantor cabang Bank Syariah di seluruh wilayah Indonesia. Dapat diamati di tahun 
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2018 jumlah kantor cabang di seluruh Indonesia berjumlah 1.850 kantor, jumlah 

tersebut naik menjadi 2.125 di tahun 2021. Sesuai dengan data tersebut terlihat 

jumlah bank syariah di Indonesia terus meningkat. Hal tersebut menunjukan 

prospek perkenbangan bank syariah di Indonesia sangat cerah. 

 Salah satu provinsi yang dikenal sangat fanatik dengan agama dan menjadi 

salah satu provinsi dengan jumlah umat muslim terbesar adalah Sumatera Barat.  

Keberadaan bank syariah diharapkan dapat menjadi pilihan utama masyarakat 

untuk menyimpan uang atau pun melakukan transaksi perbankan. Anggapan 

tersebut justru tidak terjadi setelah beberapa bank berbasis syariah di Sumatera 

Barat justru mengalami masalah keuangan akibat nasabah yang relatif kecil. Sebut 

saja Bank Muamalat Indonesia yang telah menutupi beberapa cabangnya di 

Sumatera Barat, serta rendahnya perkembangan aset Bank Nagari Syariah 

walaupun ada wacana pemerintah daerah untuk menjadi bank nagari sebagai bank 

bersama dengan bank konvensional lainnya dengan Bank Syariah Indonesia. 

 Rendahnya jumlah nasabah bank berbasis syariah di Kota Padang 

menunjukkan rendahnya minat masyarakat menggunakan jasa bank syariah. Jika 

kondisi tersebut terus dibiarkan, maka kelangsungan hidup bank berbasis syariah 

di Indonesia akan terganggu. Menurut Suko, et al., (2018) minat menggunakan 

bank berbasis syariah dapat dipengaruhi oleh sejumlah variabel diantaranya 

adalah attitude religiosity dan subjective norm. Masing masing variabel dapat 

mendorong perubahan minat masyarakat untuk menggunakan jasa bank berbasis 

syariah di Sumatera Barat pada umumnya dan Kota Padang pada khususnya. 
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  Attitude atau sikap menunjukkan perasaan suka atau tidak suka terhadap 

sebuah objek yang telah diamati dan dipelajari dalam jangka waktu tertentu. 

Ketika seorang individu memiliki attitude positif terhadap sebuah objek maka 

akan melahirkan sebuah kebutuhan yang mendorong mereka tertarik untuk 

menggunakan produk yang diamati sehingga menguatlah minat beli kepada merek 

produk yang telah diamati dan dipelajari sebelumnya. Hal yang sama tentu juga 

berlaku pada bank berbasis syariah. Ketika seorang individu memiliki sikap 

positif terhadap bank berbasis syariah maka minat mereka untuk mencoba 

menggunakan bank berbasis syariah semakin tinggi. 

 Menurut Mintardjo, Mandey, dan Binalay, (2016) attitude berpegaruh 

positif terhadap minat menggunakan jasa bank berbasis syariah. Temuan yang 

sama juga diperoleh oleh Wahyuni, Basri, dan Shabri, (2017) menemukan bahwa 

semakin positif sikap yang dimiliki konsumen pada bank syariah maka akan 

semakin meningkatkan minat mereka untuk menjadi bagian dari bank berbasis 

syariah. Selanjutnya hasil penelitian Sulistiyowati dan Hakim, (2021) menemukan 

bahwa attitude berpengaruh positif terhadap minat nasabah mengugnakan bank 

berbasis syariah. Temuan tersebut semakin memperkuat teori yang menunjukan 

semakin positif sikap nasabah akan semakin meningkatkan minat menggunakan 

jasa sebuah bank berbasis syariah. 

 Disamping attitude menguatnya minat masayarakat memilih bank berbasis 

syariah juga dapat dipengaruhi oleh nilai religiosity yang dimiliki oleh setiap 

anggota masyarakat. Konsep religiosity mengisyaratkan sejauhmana seseorang 

memahami konsep keagamaan atau unsur kepercayaan. Ketika nilai religiosity 
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seseorang terhadap Islam begitu kuat maka pilihan untuk memnggunakan bank 

berbasis syariah akan semakin tinggi, mengingat bank tersebut mengandung 

konsep bagi hasil dan bebas bunga serta dianjutkan oleh Majelis Ulama Indonesia. 

Sesuai dengan uraian tersebut peneliti menduga bahwa religiosity berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan jasa bank berbasis syariah. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Palupi dan Tjahjono, (2016)  

menemukan bahwa religiosity berpengaruh positif terhadap minat nasabah 

menggunakan jasa bank syariah. Temuan yang sama juga diperoleh oleh Nastiti, 

et al.,(2020) menemukan bahwa semakin tinggi konsep religiosity dalam diri 

seorang individu akan semakin meningkatkan minat mereka untuk menggunakan 

bank berbasis syariah. Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Afiyanti 

dan Tripuspitorini, (2019) menemukan bahwa semakin kuat nilai religiosity 

seseorang akan mendorong meningkatnya minat nasabah untuk menggunakan jasa 

bank syariah. 

 Disamping attitude dan religiosity terjadinya perubahan minat nasabah 

untuk menggunakan jasa bank bebasis syariah juga dipengaruhi oleh subjective 

norm. Menurut  Prihapsara dan Velayanti, (2017) merupakan pola perilaku yang 

dianggap luhur dan cenderung menjadi acuan bagi masyarakat dalam berperilaku. 

Konsep subjective norm sangat berkaitan erat dengan konsep bank syariah 

mengingat konsep utama dari bank tersebut adalah bagi hasil dan tidak mengenal 

konsep riba tentu bank syariah akan menjadi pilihan utama bagi masyarakat 

muslim khususnya di Kota Padang. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Octarina, et al., (2019) menemukan 

bahwa subjective norm berpengaruh positif terhadap minat masyarakat muslim 

untuk menggunakan jasa bank berbasis syariah. Temuan yang sejalan diperoleh 

dengan hasil penelitian Ham, et al., (2015) menemukan bahwa subjective norm 

berpengaruh positif terhadap minat menggunakan jasa sebuah bank berbasis 

syariah. Temuan yang konsisten juga diperoleh oleh Hasbullah et al., (2016) 

menemukan bahwa subjective norm berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan bank berbasis syariah  

Berdasarakan uraian fenomna dan sejumlah hasil penelitian terdahulu 

peneliti merasa tertarik kembali untuk mengamati sejumlah faktor yang 

mempengaruhi minat menggunakan bank berbasis syariah di Kota Padang. Alasan 

utama yang mendorong peneliti melakukan penelitian tersebut mengingat kota 

Padang didominasi oleh masyarakat beragama Islam yang tentunya  pasar bagi 

perkembangan bank syariah. Penelitian ini bersifat empiris yang 

berjudul“Pengaruh Attitude, Religiosity, dan Subjective Norms terhadap Minat 

Penggunaan Perbankan Syariah (Islamic Banking) Pada Masyarakat di Kota 

Padang 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas mengenai latar belakang penelitian maka dapat 

penulis identifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Menurunya minat masyarakat pada Perbankan syariah akibat masih lemahnya 

pemahaman masyarakat di Kota Padang tentang konsep bank syariah.  
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2. Lebih banyaknya masyarakat non muslim yang menjadi nasabah bank syariah 

dibandingkan nasabah muslim di Kota Padang 

3. Laju pertumbuhan bank syariah yang relatif lambat dan cenderung kalah di 

bandingkan bank konvensional 

4. Penduduk kota Padang yang sebagian besar beragama Islam menjadi alasan 

berkembangnya bank berbasis syariah 

5. Diharamkannya bunga dan riba oleh MUI telah menjadi subjective norm yang 

mendorong meningkatnya minat masyarakat di Kota Padang untuk 

menggunakan jasa bank syariah. 

 

C. Rumusan Masalah  

 Berdasarakan indentifikasi permasalah penelitian diatas maka penulis 

dapat mengemukakan rumusan penelitian, yaitu untuk menganalisis : 

1. Sejauah mana attitude berpengaruh terhadap minat menggunakan bank syariah 

(Islamic Banking) pada masyarakat di Kota Padang ? 

2. Sejauah mana religiosity berpengaruh terhadap Terhadap minat menggunakan 

Bank Syariah (Islamic Banking) pada masyarakat di Kota Padang ? 

3. Sejauah mana subjective norms berpengaruh terhadap terhadap intensi 

menggunakan bank syariah (Islamic Banking) pada masyarakat di Kota 

Padang ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan uraian rumusan masalah maka tujuan dilaksanakannya 

penelitian ini adalah membuktikan adanya: 
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1. Pengaruh attitude terhadap minat menggunakan Bank Syariah (Islamic 

Banking) pada masyarakat di Kota Padang. 

2. pengaruh religiosity terhadap minat menggunakan bank syariah (islamic 

banking) pada masyarakat di Kota Padang. 

3. Pengaruh subjective norms terhadap minat menggunakan Bank Syariah 

(Islamic Banking) pada masyarakat di Kota Padang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Sejalan dengan uraian tujuan penelitian yang diajukan, diharapkan hasil 

yang diperoleh dapat memberikan manfaat positif:  

1. Bagi Akademisi  

Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan wawasan, sekaligus 

dapat menerapkan teori-teori dan konsep yang berkaitan dengan strategi 

pemasaran yang diperoleh dari perkuliahan, khususnya mengenai topik 

Syariah Banking Marketing. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan sekaligus evaluasi bagi 

masyarakat dalam menilai perbankan syariah di indonesia sehingga 

masyarakat mempunyai keinginan untuk menjadi nasabah Perbankan Syariah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, PENELITIAN TERDAHULU, KERANGKA 

KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Minat Nasabah 

a. Pengertian Minat Nasabah 

Menurut Durianto (2004), Minat  merupakan sesuatu yang berhubungan 

dengan rencana konsumen untuk membeli produk tertentu serta berapa banyak 

unit produk yang dibutuhkan pada periode tertentu. Selain itu menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) “menerjemahkan bahwa kata minat dapat 

diartikan sebagai kecendrunga hati yang tinggi terhadap sesuatu hal, baik itu 

berupa gairah atau keinganan. 

Schiffman dan Leslie (2016) menyatakan bahwa minat sebagai suatu 

rangsangan dari dalam diri individu untuk melakukan suatu kegiatan. Rangsangan 

untuk melakukan kegiatan ini timbul dari adanya kebutuhan yang belum terpenuhi 

dari konsumen tersebut. Selanjutny, Kotler dan Keller (2016) mengungkapkan 

minat sebagai perilaku yang  dirasakan konsumen sebagai respon terhadap objek 

yang menunjukan keinginan  konsumen untuk menggunakan suatu objek barang 

atau jasa” 

Minat nasabah menggunakan jasa bank syariah tentu terbentuk karena 

adanya proses. Nilai kepercayaan menjadi instrumen penting bagi masyarakat di 

Indonesia menggunakan bank syariah. Walaupun demikian minat menggunakan 

jasa bank berbasis syariah justru lebih banyak diminari masyarakat non muslim, 

hal tersebut dapat diamati di negara Eropa Barat yang mengembangkan konsep 

bank syariah tersebut (Wu et al, 2019). 
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Keller (2016) mengungkapkan minat nasabah dalam menggunakan jasa 

sebuah bank tidak terlepas dari adanya kelengkapan informasi yang dimiliki oleh 

nasabah tentang bank yang akan digunakan. Selain itu bank yang dijadikan tempat 

bertransaksi atau menyimpan kelebihan uang tunai haruslah bank yang sehat serta 

memiliki reputasi yang tinggi. Selain itu besarnya keinginan nasabah bergabung 

dengan sebuah bank juga disebabkan oleh strategi pemasaran yang dikembangkan 

oleh bank berkaitan dengan besarnya bunga, serta reward yang diberikan kepada 

nasabah. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan minat beli 

merupakan hasrat yang muncul didalam diri individu untuk membeli dan 

menggunakan sebuah jasa. Tingginya keinginan atau minat konsumen untuk 

menggunakan sebuah produk atau jasa, tidak terlepas dari kelengkapan referensi 

dan informasi yang dimiliki responden tersebut terhadap produk. 

 

b. Indikator Pengukuran Minat Nasabah 

 Munculnya minat nasabah untuk mau bergabung dengan sebuah bank 

tidak terlepas dari sejumlah indikator. Menurut Nora dan Minarti (2016) 

mengungkapkan minat untuk menjadi bagian dari sebuah bank khususnya bank 

berbasis syariah dapat diamati dari indikator sebagai berikut: 

1) Tertarik mencoba menggunakan bank syariah 

2) Orang orang terdekat mempengarhi saya menggunakan banksyariah 

3) Orang orang terdekat selalu merekomendasikan kepada saya menggunakan 

bank syariah 
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4) Saya mencoba memenuhi keingintahuan saya, untuk menggunakan bank 

syariah 

 Sesuai dengan uraian indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa 

ketertarikan untuk menggunakan bank berbasis syariah terlihat dari adanya 

keinginan untuk menggunakan jasa bank tersebut, selain itu munculnya minat 

menggunakan jasa bank berbasis syariah juga disebabkan oleh adanya pengaruh 

oleh teman atau orang orang terdekat, selain itu muncul minat nasabah untuk 

menggunakan jasa perbankan berbasis syariah juga disebabkan oleh 

keingintahuan tentang konsep perbankan syariah. 

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Menggunakan Bank 

Syariah 

 

Minat nasabah untuk menggunakan sebuah jasa tidak terbentuk dengan 

sendirinya akan tetapi dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Menurut 

Sumarwan (2015) minat atau hasrat nasabah untuk menggunakan sebuah bank 

dapat dipengaruhi oleh sikap, nilai kepercayaa dan norma subjektif. Ketika 

seorang nasabah memiliki sikap positif terhadap sebuah bank. Semakin banyak 

referensi dan penilaian positif pada sebuah bank maka akan meningkatkan hasrat 

atau minat konsumen dalam menggunakan sebuah bank. 

Menurut Sulistiyowati dan Hakim (2021) mengungkapkan bahwa minat 

nasabah menggunakan bank syariah dipengaruhi oleh bebasnya prosedur kerja 

bank syariah dari riba Sebagai muslim pembayaran bunga tentu menjadi bagian 

dari riba yang diharamkan oleh Majelis Ulama Indonesia. Dengan demikian salah 

satu faktor yang mempengaruhi minat nasahah menggunakan bank syariah karena 
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bank tersebut bebas dari praktek riba dan sesuai dengan kaidah Islam. Selain itu 

munculny minat nasaha menggunakan bank syariah juga disebabkan oleh sistem 

bagi hasil yang tentu sangat menguntungkan bagi nasabah atau pun bank syariah 

yang digunakan. 

 Selain itu Nastiti et al., (2020) mengungkapkan salah satu faktor yang 

mendorong meningkatnya minat nasabah menggunakan jasa bank syariah adalah 

karena adanya bebasnya aktifitas bank syariah dari riba. Secara konsep bank 

syariah mengguaakan konsep yang didasarkan pada Al-Qur-an dan Hadizt. 

Karena sebagian besar masyarakat Indonesia beragama Islam maka 

kecenderungan dan keinginan untuk menggunakan jasa bank berbasis syariah 

semakin kuat dibandingkan dengan syariah. 

Selanjutnya Octarina et al., (2019) minat nasabah untuk menggunakan jasa 

sebuah bank syariah tidak terlepas dari adanya sejumlah faktor yang meliputi 

sikap, kepercayaan dan ketaatan terhadap agama hingga adanya peran norma 

subjektif. Ketika seorang calon nasabah memiliki sikap positif pada konsep dan 

tata cara kerja dari bank syariah maka minat untuk segera bergabung dengan bank 

akan semakin tinggi, selain itu besarnya keinginan masyarakat untuk 

menggunakan jasa bank berbsis syariah juga disebabkan oleh faktor agama. Bank 

tersebut dianggap halal bagi umat Islam karena tidak mengandung unsur riba 

dalam tata cara pembagian keuntungan bank, selain itu didalam implementasi 

kegiatan operasional bank syariah juga sangat memegang norma yang beralaku 

sehingga pantas untuk digunakan. 
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2. Sikap  

a. Pengertian Sikap 

Setiap orang memiliki kebiasaan yang berbeda dalam bersikap baik itu 

menyenangkan atau tidak menyenangkan untuk menyikapi suatu kondisi. 

Biasanya sikap ditunjukan untuk mengevaluasi suatu raangsangan atau perilaku 

seseorang. Sikap seseoarang bias saja bertahan dari waktu kewaktu atau bisa pula 

berubah. Oleh sebab itu sikap dapat dikatakan sebagai suatu hal yang kekal 

(Kotler dan Keller, 2012). 

Sikap merupakan kecenderungan yang dipelajari dalam berperilaku 

dengan cara menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap objek tertentu 

(Schiffman & Leslie, 2016). Sikap menjadi faktor penentu bagi konsumen ketika 

membeli sebuah merek. Ketika konsumen memiliki sikap negatif pada sebuah 

merek maka mereka akan cenderung menghindari pembelian merek tersebut. 

Sikap adalah kecenderungan belajar untuk berperilaku secara konsisten 

baik atau tidak menguntungkan sehubungan dengan objek tertentu Quoquab et al., 

(2017). Selain itu sikap juga merupakan suatu reaksi atau respon yang muncul 

dari seseorang individu terhadap objek yang kemudian memunculkan perilaku 

individu terhadap objek tertentu dengan cara-cara tertentu (Azwar,2010) 

Sikap adalah salah satu faktor yang dapat digunakan untuk memprediksi 

minat beli konsumen dan perilaku konsumen. Sedangkan sikap terhadap perilaku 

diakui sebagai pendahulu perilaku konsumen lebih baik daripada sikap terhadap 

produk. Ajzen (1991) dalam Abdulah (2019) 



 15 

Sikap juga didefeniskan sebagai pernyataan evaluatif, baik menyenangkan 

atau tidak menyenangkan terhadap objek, individu, atau peristiwa” (Loveloct dan 

Wheiz, 2013). Sikap menjadi filter yang mempengaruhi perilaku konsumen 

termasuk dalam membeli sebuah merek. Sikap juga mengsyarakat ungkapan 

perasaan seseorang terhadap sebuah produk atau jasa. 

Variasi kontribusi sikap terhadap produk palsu pada niat untuk membeli 

ditentukan oleh variasi perubahan kepercayaan dari norma subyektif (Wirtz dan 

Lovelock (2017). Tingginya motivasi untuk mematuhi saran dari luar akan 

memperkuat sikap positif dan itu akan merangsang penurunan niat untuk membeli 

produk palsu. Sebaliknya, rendahnya keyakinan untuk mengikuti saran dari luar 

akan menurunkan kepercayaan konsumen untuk merespons produk palsu. Ini akan 

meningkatkan kecenderungan membeli produk palsu. 

Menurut Keller (2016) adalah faktor yang masuk akal untuk diprediksi 

oleh perilaku seseorang yang berarti sikap individu terhadap gagasan apa pun 

akan berdampak pada niat seseorang terhadap gagasan itu. Selain itu, ia berfungsi 

sebagai peran penting pada niat konsumen untuk membeli produk merek palsu 

atau asli.  

Fadilla, Setiawan, dan Rohman (2018) mengungkapkan sikap dapat 

dipengaruhi oleh proses evaluatif oleh individu. Sikap dikatakan sebagai respons 

evaluatif. Respon evaluatif berarti bahwa bentuk reaksi yang dinyatakan sebagai 

sikap didasarkan pada proses evaluatif dalam individu yang menyimpulkan 

rangsangan dalam bentuk nilai-nilai baik-buruk, positif atau negatif, 

menyenangkan-tidak menyenangkan, kemudian dikristalisasi sebagai potensi 
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reaksi terhadap objek sikap. Respons hanya akan terjadi jika individu dihadapkan 

pada stimulus yang menginginkan reaksi individu.  

 

b. Indkator Pengukuran Sikap 

 Sikap yang terbentuk dalam diri seseorang terhadap sebuah produk tentu 

tidak terbentuk dengan sendirinya, tetapi terjadi karena adanya proses yang relatif 

panjang. Hal yang sama juga berlaku terhadap pembentukan sikap masyarakat 

atau calon nasabah kepada bank syariah. Menurut Nora dan Minarti (2016) sikap 

yang terbentuk dalam diri masyarakat terhadap bank Islam dapat diamati dari 

indikator sebagai berikut: 

1) Memilih menggunakan bank syariah adalah pilihan terbaik 

2) Bank syariah meruakan bank yang halal secara Islam karena didasari oleh 

kaidah Al-Qur’an dan hadis 

3) Merasa aman dan menyenangkan menggunakan jasa bank syariah 

 Sesuai dengan uraian indikator yang telah dijelaskan diatas dapat 

disimpulkan sikap masyarakat untuk menggunakan bank syariah lebih kepada 

bank tersebut sejalan dengan ajaran agama yang dianut oleh masyarakat. Menurut 

konsep Islam riba diharamkan, dimana konsep tersebut pada umumnya dijalankan 

oleh bank konsvensional, oleh sebab itu sikap positif dari nasabah akan muncul 

pada bank berbasis syariah dan mereka cukup tertarik untuk menggunakannya 

untuk menghindari riba. 
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3. Religiosity 

a. Pengertian Religiosity 

 Menurut Ansyah (2019) religiosity merupakan bagian utama dari nilai 

budaya yang ikut mempengaruhi perilaku manusia. Dalam hal ini pada umumnya 

individu menilai religiosity sebagai tuntunan prilaku yang menunjukan bagaimana 

caranya hidup untuk menjadi lebih bernilai dan memiliki perilaku individual yang 

lebih baik. 

 Lebih lanjut Palupi dan Tjahjono (2016) menjelaskan penelitiannya 

mempersempit ruang lingkup pengukuran religiosity hanya pada dua dimensi 

yaitu Islamic belief (kepercayaan pada Islam) dan prakteknya. Islamic belief 

menunjukan nilai nilai kepercayaan yang dimiliki seseorang pada Islam 

sedangkan Islamic Practice menunjukan sejauhmanan individu yang beragama 

mengembangkan konsep keislamannnya dalam kehidupan sehari hari, atau 

menunjuukan sejauhmana seseorang yang beragama Islam menunjukan 

komitmennya dalam perilaku kehidupannya sehari-hari yang berpedoman 

kepercayaan pada Allah, Muhammad sebagai rasul dan Al-Qur-an sebagai 

pedoman hidup. 

 Riquelme, et al., (2008) mendefinisikan religiosity sebagai konsep 

perilaku yang dijalankan seseorang dengan berpedoma pada nilai nilai 

kepercayaan atau agama. Religiosity yang dimaksud berkaitan dengan 

pengemgembangan nilai agama Islam dalam perilaku dalam kehidupan sehari 

hari.  
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 Kota Padang merupakan salah satu kota yang mayoritas masyarakatnya 

beragama Islam, dimana umat muslim diharuskan untuk mengerjakan sejumlah 

kewajiban yaitu sholat lima waktu sehari semalam, berpuasa pada bulan 

Ramadhan, membayar zakat dan selalu berbuat kebaikan kepada sesama manusia. 

Selain itu menurut maklumat Majelis Ulama Indonesia MUI ditegaskan bawah 

menggunakan jasa perbankan konvensional merupakan suatu yang haram karena 

mengandung unsur riba yang terdapat pada bunga tabungan, oleh sebab itu 

menggunakan jasa bank syariah merupakan salah satu alternatif terbaik bagi umat 

muslim. 

. 

b. Indikator Religiosity 

 Religiosity menunjukan pemahaman diri seseorang terhadap nilai nilai 

keagamaan yang mendorong seseorang percaya terhadap ada sang pencipta. Nilai 

religiousity diyakini akan mendorong seseorang untuk bergabung dengam bank 

syariah, karena bank tersebut menggunakan konsep yang sejalan dengan Al-

Qur’an dan Hadiz, sehingga halal untuk digunakan bagi umat Islam. Dalam 

mengukur religiosity yang terdapat dalam diri masing masing individu atau 

konsumen maka digunakan pernytaan yang diadopsi dari Rahman et al (2015) 

yaitu 

1) Mengerjakan sholat 5 waktu secara teratur setiap hari 

2) Selalu rutin berpuasa di bulan Ramadhan 

3) Rutin membaca Al Qur’an setiap hari 

4) Membayar zakat fitrah kepada orang yang memenuhi kriteria 
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 Sesuai dengan uraian indikator diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang 

yang memiliki nilai religious yang tinggi akan selalu ikhlas dalam membayar 

zakat tepat pada waktunya, selain itu orang yang memiliki keimanan yang tinggi 

pada sebuah agama akan selalu rutin menyempatkan diri untuk melakukan 

kegiatan keagamaan, serta berpartisipasi aktif didalam organisasi keagamaan, 

kalau dia adalah seorang muslim maka individu tersebut akan rutin mengerjakan 

sholat lima waktu, bersedekah, hingga rutin berpuasa pada bulan Ramadhan. 

 

4. Norma Subjektif 

a. Pengertian Norma Subjektif 

Norma subyektif adalah kepercayaan individu terhadap norma, orang-

orang di sekitarnya, dan motivasi individu untuk mengikuti norma. ada dua aspek 

utama dalam norma subyektif, yaitu keyakinan terhadap harapan, norma harapan 

referensi, adalah pandangan orang lain yang dianggap penting oleh individu yang 

menyarankan individu untuk menyajikan atau tidak menampilkan perilaku 

tertentu dan motivasi kesediaan individu untuk melakukan atau tidak melakukan 

yang lain Pendapat atau gagasan dianggap penting bahwa individu harus atau 

tidak boleh berperilaku (Fisbein & Ajzen, 1975; Budiman, 2014).  

Ajzen (1991); Abdullah (2019) menjelaskan bahwa kepercayaan 

normatif, di sisi lain, terkait dengan kondisi bahwa individu atau kelompok 

referensi dianggap penting, dan setuju atau tidak setuju dengan implementasi 

perilaku. Kekuatan dari setiap kepercayaan normatif dikalikan dengan motivasi 

orang untuk mengikuti referensi, dan estimasi norma subyektif diperoleh dengan 

menambahkan hasil dari semua referensi penting. 
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Menurut Ajzen dan Klobas (2013); Patiro (2014), norma subyektif adalah 

persepsi individu tentang tekanan normatif sosial, atau relevan dengan 

kepercayaan orang lain mengenai apakah mereka harus melakukan perilaku 

tersebut. Dengan demikian semakin kuat pemahaman seseorang terhadap sebuah 

keyakinan khususnya yang berkaitan dengan agama maka minat untuk 

menggunakan produk atau jasa tersebut akan semakin kuat.. 

Norma subyektif adalah kekuatan keyakinan normatif dan motivasi untuk 

mematuhi keyakinan ini (Sia, 2019). Atau dengan kata lain, norma subyektif 

mewakili persepsi individu tentang korelasi antara jenis perilaku tertentu dan 

evaluasi kelompok referensi tentang perilaku ini (Budiman dan Wijaya, 2014). 

Dalam istilah sederhana, norma subyektif mewakili tekanan sosial untuk terlibat 

dalam perilaku tertentu. Jaringan sosial langsung, seperti keluarga, teman, kolega 

atau orang penting lainnya, diwakili oleh grup referensi. Ketika Majelis Ulama 

Indonesia mengungkapkan bahwa bunga bank adalah riba, maka ketika anggota 

masyarkaat memiliki pemahaman yang kuat pada konsep norma subjektif maka 

keinginan mereka untuk menggunakan jasa bank syariah juga akan semakin kuat. 

 

b. Indikator Norma Subjektif 

Norma subjektif menunjukan aturan yang berkaitan dengan etika dan nilai 

nilai positif yang melekat pada diri seseorang serta akan mempengaruhi perilaku 

mereka termasuk memutuskan menggunakan jasa bank syariah.  Menurut Suk, 

Kim, dan Kim (2020) dalam mengunkur sejauhmana pemahaman masyarakat 

khususnya muslim pada norma subjektif maka digunakan indikator yang 

meluputi: 
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1) Saya berfikir orang orang disekitar saya selalu mendukung untuk 

menggunakan bank syariah 

2) Saya menggunakan jasa bank syariah karena rekomendasi dari keluarga 

3) Banyak anggota keluarga dan orang orang terdekat dengan saya juga 

menggunakan bank syariah 

 Berdasarkan uraian  indikator yang telah dijelaskan diatas implementasi 

norma subjektif menurut pandangan nasabah pada bank syariah berkaitan dengan 

cara berfikir dari orang orang terdekat untuk mendukung seseorang untuk juga 

menggunakan jasa bank syariah, selain itu orang orang terdekat selalu 

memberikan keyakinan bahwa bank syariah halal dan sesuai dengan konsep 

Islami, disamping  peran dari anggota inti dalam keluarga juga mempengaruhi 

keinginan atau minat dari masyarakat untuk juga menggunakan bank syariah 

khususnya di Kota Padang. 

 

B.  Penelitian Terdahulu 

1. Pengaruh Attitude terhadap Minat Mengugnakan Bank Syariah 

 Hasil penelitian Mintardjo, Mandey, dan Binalay, (2016) menemukan 

bahwa attitude berpegaruh positif terhadap minat menggunakan jasa bank 

berbasis syariah.  Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan semakin positif sikap 

yang terbentuk dalam diri nasabah terhadap konsep kerja bank syariah maka akan 

meningkatkan minat atau keinginan nasabah untuk mengunakan bank. Pandangan 

positif masyarakat muslim tentang konsep bank syariah, serta adanya pandangan 

riba pada bunga bank konvensional mendorong menguatnya minat nasabah 

muslim untuk menjadi bagian dari bank syariah. 
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 Temuan yang sama juga diperoleh oleh Wahyuni, Basri, dan Shabri, 

(2017) menemukan bahwa semakin positif sikap yang dimiliki konsumen pada 

bank syariah maka akan semakin meningkatkan minat mereka untuk menjadi 

bagian dari bank berbasis syariah.  Adanya pengetahuan yang kuat dari 

masyarkaat pada konsep perbankan syariah, dan adanya pandangan ulama bahwa 

bank syariah sejalan dengan syariat Islam mendorong menuguat minat nasabah 

untuk menjadi bagian dari bank syariah. 

 Selanjutnya hasil penelitian Sulistiyowati dan Hakim, (2021) menemukan 

bahwa attitude berpengaruh positif terhadap minat nasabah mengugnakan bank 

berbasis syariah. Temuan tersebut semakin memperkuat teori yang menunjukan 

semakin positif sikap nasabah akan semakin meningkatkan minat menggunakan 

jasa sebuah bank berbasis syariah. Temuan yang diperoleh menunjukan semakin 

positif sikap yang terbentuk dalam diri nasabah pada bank berbasis syariah akan 

semakin meningkatkan minat nasabah muslim menggunakan bank syariah. 

 

2. Pengaruh Religiosity Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Bank 

Syariah 

 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Palupi dan Tjahjono, (2016)  

menemukan bahwa religiosity berpengaruh positif terhadap minat nasabah 

menggunakan jasa bank syariah.  Temuan yang diperoleh tersebut menunjukan 

semakin kuat tingkat keyakinan atau kepercayaan seseorang pada konsep Islam 

maka akan semakin meningkatkan minat nasabah muslim untuk menjadi bagian 

dari bank syariah. Konsep utama yang dikembangkan bank syariah sepenuhnya 

berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadiz sehingga semakin meningkatkan hasrat 

atau minat nasabah muslim untuk menggunakan jasa bank syariah. 
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 Temuan yang sama juga diperoleh oleh Nastiti, et al.,(2020) menemukan 

bahwa semakin tinggi konsep religiosity dalam diri seorang individu akan 

semakin meningkatkan minat mereka untuk menggunakan bank berbasis syariah.  

Hasil yang diperoleh tersebut semakin memperkuat teori yang mengungkapkan 

ketika tingkat keyakinan seseorang pada konsep Islam semakin kaut, maka 

mereka akan mengerjakan seluruh anjuran agama dan menjauhi segala larangan 

agama, pandangan tersebut akan meningkatkan minat masyarakat muslim untuk 

menggunakan bank syariah. 

 Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Afiyanti dan 

Tripuspitorini, (2019) menemukan bahwa semakin kuat nilai religiosity seseorang 

akan mendorong meningkatnya minat nasabah untuk menggunakan jasa bank 

syariah. Hasil yang diperoleh tersebut semakin memperkuat sejumlah hasil 

penelitian terdahulu yang mengungkapkan semakin kuat nilai kepercayaan 

seseorang pada ajaran Islam maka akan mendorong minat menggunakan jasa bank 

berbasis syariah. 

3. Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Minat Nasabah Menggunakan 

Bank Syariah 

 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Octarina, et al., (2019) menemukan 

bahwa subjective norm berpengaruh positif terhadap minat masyarakat muslim 

untuk menggunakan jasa bank berbasis syariah. Hasil yang diperoleh tersebut 

menunjukan semakin kuat implementasi norma subjektif yang dirasakan nasabah, 

terutama terlihat dari adanya rekomendasi dan dukungan dari keluarga atau teman 

terdekat maka keinginan untuk menggunakan jasa bank syariaah akan semakin 

kuat. Pengalaman positif yang diceritakan oleh sahabat atau keluarga 
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mempengaruhi nasabah baru untuk juga menggunakan jasa bank berbasis syariah 

mengingat bank tersebut halal dan sejalan dengan ajaran Islam. 

 Temuan yang sejalan diperoleh dengan hasil penelitian Ham, et al., (2015) 

menemukan bahwa subjective norm berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan jasa sebuah bank berbasis syariah.  Temuan tersebut 

mengisyaratkan subjektif norma yang terlihat dari dukungan dan peran dari 

individu terdekat mampu mempengaruhi individu yang belum menggunakan bank 

syariah untuk segera bergabung dengan bank tersebut. Pengalaman positif serta 

adaya konsep halal dari penggunaan bank syariah bagi umat muslim mendorong 

masyarakat muslim sangat tertarik untuk menjadi bagian dari bank syarariah. 

 Temuan yang konsisten juga diperoleh oleh Hasbullah et al., (2016) 

menemukan bahwa subjective norm berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan bank berbasis syariah  Hasil yang diperoleh tersebut semakin 

memperkuat hasil penelitian terdahulu yang mengungkapkan semakin kuat nilai 

norma subjektif yang dirasakan masyarakat maka akan mendorong muncul minat 

masyarakat khususnya muslim untuk segera bergabung dengan bank syariah. 

 Berdasarkan uraian sejumlah hasil penelitian terdahuu maka dapat dibuat 

sebuah pemetaan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini seperti terlihat pada Tabel 2.1 di 

bawah ini: 
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Tabel 1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

1 
Suko et al., 

(2018) 

Pengaruh Attitudes, Subjective 

Norms dan Perceived 

Behavioral Control Terhadap 

Intensi Kepemilikan Kartu 

Kredit Syariah 

Menggunakan analisis 

regresi berganda yang 

diolah dengan 

menggunakan SPSS 

1. Religiusitas berpengaruh 

signifikan terhadap minat 

kepemilikan kartu kredit syariah 

2. Subjective norms berpengaruh 

signifikan terhadap minat 

kepemilikan kartu kredit syariah 

3. Perceived behavioral control 

berpengruh signifikan terhadap 

minat kepemilkan kartu kredit 

syariah 

2 Andespa (2017) 

Faktor Faktor yang 

Mempengaruhi Minat 

Nasabah Dalam Menabung di 

Bank Syariah 

Menggunakan anaisis 

factor dengan pendekatan 

confirmatory factor 

aalisys yang diolah 

dengan menggunakan 

SPSS 

1. Faktor utama yang mempengaruhi 

minat nasabah untuk menabung di 

Bank Syariah adalah religiusitas. 

2. Faktor kedua yang mempengaruhi 

minat nasabah menabung di Bank 

Syariah adalah subjektif norma 

3. Faktor ketiga yang mempengaruhi 

minat nasabah menabung di Bank 

Syariah adalah bauran pemasaran 

4. Faktor keempat yang 

mempengaruhi minat nasabah 

menabung di Bank Syariah adalah 

budaya dan keluarga 

3 

Widiapraja, 

Haryono, & 

Fatah (2021) 

Faktor Faktor yang 

Mempengaruhi Minat 

Nasabah Untuk Menabung 

Pada Bank BRI Syariah di 

Jombang 

Menggunakan analsiis 

regresi berganda yang 

diolah melalui SPSS 

1. Produk berpengaruh signifikan 

terhadap minat nasabah menabung 

di Bank BRI Syariah 

2. Religiusitas berpengaruh 

signifikan terhadap minat nasabah 

menabung di  Bank BRI Syariah 

3. Pelayanan berpengaruh signifikan 

terhadap minat nasabah menabung 

BRI Syariah 

4 
Nora & Minarti 

(2016) 

The Role of Religiousity, 

Lifestyle, Attitudes As 

Determinant Purchase 

Intention 

Menggunakan analsiis 

SEM (Structural Equation 

Model) melalui AMOS 

25 

1. Religiousity berpengaruh 

signifikan terhadap purchase 

intention nasabah menabnng di 

bank syariah 

2. Lifestyle berpengaruh signifikan 

terhadap Purchase intention 

nasabah menabung di bank 

syariah 

3. Attitudes berpengaruh signifikan 

terhadap purchase intention 

nasabah menabung di Bank 

Syariah 
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No Penulis Judul Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

5 
Nastiti et al., 

(2020) 

Pengaruh Religiusitas, 

Pengetahuan Perbanbkan, 

Pengetahuan Produk 

Perbankan, Pengetahuan 

Pelayanan Perbankan dan 

Pengetahuan bagi Hasil 

Terhadap Minat Menggunakan 

Jasa Perbankan Syariah 

Menggunakan analsiis 

regresi berganda yang 

diolah dengan 

menggunakan bantuan 

program SPSS 

1. Religiusitas berpengaruh posiitf 

terhadap minat menabung di Bank 

Syariah 

2. Pengetahuan perbankan 

berpengruh positif terhadap minat 

menabung di Bank Syariah 

3. Pelayanan perbankan berpengaruh 

posiitf terhadap minat 

menggunakan bank syariah 

4. Pengetahuan bagi hasil 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat menggunakan bank syarah 

6 

Afiyanti 

Tripuspitorini, 

(2019) 

Pengaruh Religiusitas 

Terhadap Minat Mahasiswa 

Politeknik Negeri Bandung 

Untuk Menabung di Bank 

Syariah 

Menggunakan analisis 

regresi sederhana melalui 

bantuan program SPSS 

Religiusitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat 

menggunakan jasa bank syariah 

7 
Wahyuni et al., 

(2017) 

Pengaruh Sikap, Norma 

Subjektif. Perceived 

Behavioral Control dan 

Religiusitas Terhadap Niat 

Memiliki Rumah Berbasis 

Pembiayaan Syariah di Kota 

Banda Aceh 

Menggunakan analisis 

regresi berganda melalui 

bantuan program SPSS 

1. Sikap berpengaruh positif 

terhadap niat memiliki rumah 

berbasis syariah 

2. Norma subjektif berpengaruh 

positif terhadap niat memiliki 

rumah berbasis syariah 

3. Perceived behavioral berpengaruh 

positif terhadap niat memiliki 

rumah berbasis pembiyaan syariah 

4. Religiusitas berpengaruh positif 

terhadap niat memiliki rumah 

berbasis pembayaran syariah 

 

C.  Kerangka Konseptual 

 Sesuai dengan uraian teori dan sejumlah hasil penelitian terdahulu maka 

peneliti menyimpulkan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap minat nasabah 

menggunakan jasa bank syariah. Hal tersebut disebabkan ketika pengetahuan dan 

referensi masyarakat tentang bank syariah semakin tinggi maka akan 

meningkatkan minat mereka untuk mencoba menggunakan bank syariah. Ketika 

sikap masyarakat pada bank syariah semakin positif maka akan semakin 

mendorong masyarakat untuk menggunakan jasa bank syariah. 
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 Selain itu masyarakat Kota Padang merupakan masyarakat yang religious 

atau taat pada ajaran agama, sehingga sebagian besar masyarakat akan 

berpedoman pada nilai religiusitas yang mereka miliki dalam melaksanakan 

kegiatan usaha termasuk dalam hal memilih jasa sebuah bank. Masyarakat akan 

memilih bank yang diperbolehkan oleh ajaran agama yaitu Bank Syariah. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa religiusitas 

berpengaruh positif terhadap minat nasabah menggunakan jasa bank syariah. 

Selain itu ketika masyarakat menjunjung tinggi norma subjektif yang berlaku 

dimasyarakat mereka juga akan mencari bank yang sejalan dengan kaidah agama 

dan tidak merugikan bagi diri mereka sendiri atau pun untuk masyarakat lain, 

sehingga keputusan menggunakan jasa bank syariah adalah terbaik bagi mereka. 

Berdasarkan kepada uraian teori dan sejumlah hasil penelitian terdahulu maka 

dapat dibuat sebuah kerangka konseptual yang menunjukan pengaruh yang 

terbentuk antara variabel independen terhadap variabel dependen, seperti terlihat 

pada Gambar 2.1 di bawah ini: 

 
 

Gambar 2 

Kerangka Konseptual 
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D.  Hipotesis 

 Sejalan dengan uraian teori dan sejumlah hasil penelitian terdahilu maka 

diajukan beberapa hipotesis yang akan segera dibuktikan di dalam penelitian ini 

yaitu: 

H1 Attitude berpengaruh positif terhadap terhadap minat menggunakan bank 

syariah (islamic banking) di Kota Padang  

H2 Religioustiy berpengaruh positif terhadap terhadap minat menggunakan bank 

syariah di Kota Padang  

H3 Subjective norm berpengaruh positif terhadap minat menggunakan bank 

syariah di Kota Padang  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Sesuai dengan uraian analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis 

maka diajukan beberapa kesimpulan penting yaitu: 

1. Attitude berpengaruh positif terhadap minat menggunakan bank syariah pada 

masyarakat di Kota Padang. Temuan tersebut menujukan semakin positif 

sikap yang terbentuk dalam diri masyarakat akan meningkatkan intensi atau 

minat masyarakat di Kota Padang menggunakan jasa bank syariah. 

2. Nilai religious yang dimiliki masyarakat berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menggunakan jasa bank syariah di Kota Padang. Temuan yang 

diperoleh tersebut menunjukan semakin kuat nilai religious yang dimiliki 

masyarakat khususnya masyarkat muslim akan mendorong minat yang lebih 

tinggi untuk menggunakan jasa bank syariah di Kota Padang. 

3. Subjective norm tidak berpengaruh signifikan terhdap minat menggunakan 

bank syariah pada masyarakat di Kota Padang. Hasil yang diperoleh pada 

tahapan pengujian hipotesis ketiga tersebut menunjukan tinggi atau rendah 

pemahaman masyarakat pada norma subjektif tidak mempengaruhi minat 

masyarakat untuk menggunakan jasa bank berbasis syariah di Kota Padang. 

 

B. Saran 

Sesuai dengan uraian kesimpulan yang telah diajukan maka peneliti 

mengajukan beberapa saran yang dapat memberikan manfaat positif bagi: 
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1. Bagi bank berbasis syariah di kota Padang disarankan untuk mencoba 

meningkatkan sosialisasi tentang sistem kerja layanan perbankan syariah 

kepada masyarakat di Kota Padang, saran tersebut penting untuk menciptakan 

sikap (attitude) positif serta pamahaman yang kuat dalam diri masyarakat 

tentang sistem layanan bank berbasis syariah sehingga meningkatkan intensi 

mereka untuk menggunakan jasa bank syariah di Kota Padang. 

2. Bagi masyarakat diharapkan berpegang teguh pada nilai religious yang 

mereka miliki, karena sebagian besar masyarakat di Kota Padang beragama 

Islam, sehingga meningkatkan intensi bagi bank syariah untuk terus digunakan 

masyarakat di Kota Padang 

3. Peneliti dimasa mendatang diharapkan untuk mencoba menambahkan jumlah 

atau ukuran sampel yang akan digunakan, selain itu peneliti dimasa 

mendatang menggunakan model analisis serta pendekatan yang berbeda 

dengan penelitian saat ini, seperti menggunakan analisis SEM dengan 

menambahkan variabel mediasi atau pun moderasi pada model. Saran tersebut 

penting untuk meningkatkan ketepatan dan kualitas hasil penelitian dimasa 

mendatang. 
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